
*Review Game level  #3 Part #2*​
​
FAMILY PROJECT DAN KECERDASAN ANAK​
​
Setelah kita memahami secara detil tentang apa itu Family Project dan sudah 
menjalankannya dengan tantangan 10 hari, maka kali ini kita akan kembali membahas 
bagaimana  family project ini bisa menjadi sarana kita untuk melihat sisi-sisi kecerdasan 
anak yang harus kita amati.​
​
Family Project dan Kecerdasan Intellectual​
​
Family Project adalah sarana anak-anak belajar sesuatu, belajar hal baru melalui berbagai 
tema-tema yang kita kemas dalam berbagai project. Di dalam ilmu pembelajaran kita bisa 
mempelajarinya lebih lanjut tentang Project Based Learning.​
​
Selama menjalankan Family project ini kita bisa melihat apakah :​
​
a.  Apakah rasa Ingin tahu anak-anak terhadap sesuatu menjadi semakin tinggi?​
​
b. Apakah Kreativitas dan Daya Imajinasinya menjadi semakin besar?​
​
c. Apakah muncul gairah belajar dan inovasi baru yang anak-anak dapatkan selama 
menjalankan family project?​
​
d. Bagaimana anak-anak menyikapi pengetahuan baru, pengalaman baru yang mereka 
dapatkan selama menjalankan Family Project?​
​
e. Apakah anak-anak menemukan gairah untuk selalu berkarya dan menemukan hal baru 
demi kehidupan mereka yang lebih baik?​
​
Family Project dan Kecerdasan Emosional​
​
a. Apakah selama menjalankan Family Project muncul kesadaran diri secara penuh dari 
anak-anak?​
​
b. Apakah anak-anak makin mengenal emosi yang muncul  ( senang, bahagia, sedih) 
selama menjalankan Family Project?​
​
c. Apakah emosi anak stabil/meledak-ledak ketika menghadapi tantangan selama Family 
Project berjalan?​
​
d.Apakah anak bisa mengerti perasaan dan kebutuhan orang lain, sehingga orang lainpun 
merasa senang dan dimengerti perasaannya?​
​
e. Apakah anak sanggup mengelola emosi yang dia dapatkan dari orang lain, sehingga 
tercipta ketrampilan sosial yang tinggi?​



​
Family Project dan Kecerdasan Spiritual​
​
Family project sebagaimana kita tahu adalah pemberian makna yang mendalam terhadap 
aktivitas sehari-hari yang kita lakukan di rumah. Sehingga aktivitas keluarga sehari-hari + 
management dan organisasi = Family Project  = Aktivitas keluarga yang penuh makna.​
​
Kecerdasan Spiritual adalah kecerdasan untuk menghadapi persoalan makna ( value), 
kecerdasan untuk menempatkan perilaku dan hidup kita dalam konteks makna yang lebih 
luas dan kaya.​
​
Dengan menjalankan Family Project kita akan bisa melihat hal-hal sebagai berikut:​
​
a. Apakah anak-anak bisa makin mengenal ciptaan Allah dan makin menyayangi antara 
sesama makhluk ciptaan Allah selama menjalankan Family Project ini?​
​
b. Apakah anak-anak makin melihat dirinya dan keluarganya sebagai sesuatu yang unik 
yang diciptakan Allah berbeda dengan yang lain,  selama menjalankan Family Project ini?​
​
c. Apakah rasa syukur anak-anak makin meningkat selama menjalankan Family Project?​
​
d. Apakah anak-anak makin ridho dan konsisten dengan segala perintah dan laranganNya 
selama menjalankan Family Project?​
​
e. Apakah anak-anak mendapatkan berbagai akhlak mulia yang bisa dia dapatkan untuk 
dipraktekkan selama menjalankan Family project?​
​
f. Apakah anak-anak semakin tunduk dan taat terhadap kehendak penciptaNya, selama 
menjalankan Family Project?​
​
g. Apakah anak-anak semakin bergairah untuk menebar benih manfaat di muka bumi ini, 
dan sadar perannya sebagai Khalifah di muka bumi ini, selama menjalankan Family project?​
​
Family Project dan Kecerdasan Menghadapi Tantangan ( AI)​
​
Selama menjalankan Family Project pasti kita dan anak-anak menghadapi berbagai macam 
tantangan dan cobaan. Dari sinilah kita paham seberapa kuat anak-anak kita menghadapi 
tantangan hidup.​
​
a. Apakah selama menjalankan Family Project anak-anak mampu mengontrol dirinya ?​
​
b. Bagaimana reaksi anak-anak ketika kenyataan tidak sesuai dengan harapan yang dia 
inginkan seama menjalankan Family project?​
​
c. Apakah anak-anak sanggup membangun konsistensi dan komitmen terhadap 
kesepakatan yang sudah dia putuskan bersama selama menjalankan Family Project?​



​
d. Apakah anak-anak menunjukkan inisiatif besar untuk aktivitas yang dia inginkan, dan 
sanggup menanggung semua resiko yang akan muncul selama menjalankan Family 
Project?​
​
e. Bagaimana reaksi anak-anak setiap menjumpai “tantangan” selama family project 
berjalan, apakah mereka bisa mengubahnya menjadi sebuah peluang?​
​
f. Apakah anak-anak tidak mudah putus asa?​
​
g.Apakah anak-anak berani mengakui sebuah kesalahan dan mau belajar dari kesalahan 
yang dia buat selama menjalankan Family Project?​
​
h.Apakah kemandirian anak mulai terlihat selama menjalankan Family project?​
​
Dari berbagai kasus yang kita dapatkan selama menjalankan Family project ini sebenarnya 
selain untuk melihat kecerdasan anak-anak, kita juga bisa mengamati kecerdasan diri kita 
dan pasangan. Sehingga kita semakin paham bagaimana cara kita “memantaskan diri” agar 
semakin layak mendidik anak-anak hebat. Dan hal-hal apa saja yang harus kita tambahkan 
selama perjalanan di Universitas Kehidupan.​
​
Salah satu contoh hal kecil ketika menjalankan tantangan 10 hari di Game –game kelas 
Bunda Sayang ini, kita mengalami kesulitan dalam mengatur waktu sehingga tidak sanggup 
menuliskan tantangan 10 hari tersebut secara berturut-turut, apakah kita langsung 
menyerah berhenti disini saja? Kalau iya kecerdasan menghadapi tantangan kita masuk 
kategori Quitters, Apakah kita cukup menuliskan poin-poin penting saja dan tidak usah 
menyempurnakannya, yang penting mengumpulkan tugas? Kalau iya, berarti ita tipe 
campers. Atau kita termasuk orang yang berusaha mengubah manajemen waktu kita, 
mencari strategi terbaik, membuat sistem penulisan, sehingga memudahkan kita untuk 
menuliskannya setiap hari? Kalau iya, selamat  berarti kecerdasan anda memasuki tahap 
Climbers.​
​
Silakan amati kecerdasan-kecerdasan yang lainnya yang ada pada diri kita selama 
mengerjakan Tantangan-tantangan 10 Hari di kelas Bunda Sayang ini.​
​
Dan untuk bisa mendapatkan perubahan-perubahan ke arah yang lebih baik ke anak - anak 
dan keluarga kita, mulailah dari diri kita terlebih dahulu​
​
for things to CHANGE, I must CHANGE first​
​
Salam Ibu Profesional,​
​
/Tim Fasilitator Bunda Sayang/​
​
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